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Abstract
In 2010, the Religious Training Center (RTC) of Semarang implemented Distance Education and 
Training (DET) with the subjects of Mathematics for Islamic Junior High School (MTs) and Che-
mistry for Islamic Senior High School (MA). DET was implemented to provide more education and 
training for officers of the Ministry of Religious Affairs amidst various limitations of costs, study space, 
transportation, and teachers’ obligation to conduct qualified and continuous teaching. This study aims 
to evaluate the implementation of the DET by the RTC of Semarang. The methods and techniques 
used were interviews, document review, observation, and deployment of questionnaire, which mostly 
employed the qualitative analysis. The purpose of this study is to determine the context of the DET 
implementation, inputs, processes, and its products. The findings show that the DET in the RTC of 
Semarang has generally been carried out as planned, and needs to be continued, even propagated with a 
number of improvements, in terms of inputs, processes and products.
Keywords: Evaluation; Distance Education and Training; Context; Inputs; Processes; Products.
Abstrak
Pada tahun 2010, Balai Diklat Keagamaan (BDK) Semarang melaksanakan Diklat Jarak Jauh (DJJ) 
dengan materi pelajaran Matematika untuk Madrasah Tsanawiyah dan Kimia untuk Madrasah Aliyah. 
DJJ dilaksanakan untuk dapat lebih banyak mendiklat pegawai Kemenag di tengah berbagai keterba-
tasan biaya, ruang belajar, transportasi, dan kewajiban guru untuk mengajar secara berkualitas dan 
kontinyu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi pelaksanaan DJJ pada BDK Semarang. 
Metode dan teknik yang digunakan adalah wawancara, telaah dokumen, pengamatan, dan penyebaran 
angket yang lebih dengan analisis secara kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
konteks penyelenggaraan DJJ, input, proses, dan produknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DJJ 
pada BDK Semarang secara umum telah terlaksana sesuai yang direncanakan, dan perlu dilanjutkan, 
bahkan diperbanyak dengan sejumlah perbaikan baik dari segi input, proses maupun produknya.
Kata Kunci: Evaluasi; Diklat Jarak Jauh; Konteks; Input; Proses; Produk
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pada tahun 2009, Kepala badan Ltbang dan 
Dklat Kementeran agama mencanangkan 
5 (lma) paradgma baru kedklatan. salah 
satu paradgma tersebut adalah mengem-
bangkan Dklat Jarak Jauh (DJJ). sedang-
kan 4 (empat) paradgma lannya adalah 
melanjutkan penyelenggaraan dklat re-
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guler dengan menngkatkan sasaran dan 
mutu dklat; memperbanyak dan mengem-
bangkan Dklat D tempat Kerja (DDtK); 
bekerjasama dengan unt kerja terkat da-
lam pemberdayaan KKG (Kelompok Kerja 
Guru), mGmP (musyawarah Guru mata 
Pelajaran), KKm (Kelompok Kerja madra-
sah), madrasah induk, madrasah model, 
Pokjawas (Kelompok Kerja Pengawas), 
dan kelompok jabatan fungsonal lannya 
dalam penyelenggaraan dklat; dan me-
ngembangkan kerjasama dengan Lembaga 
Penjamnan mutu Penddkan, Pustekkom 
Depdknas, dan Lembaga lan sepert Lan 
(Lembaga admnstras negara), Kemente-
ran Keuangan dan lan-lan dalam penye-
lenggaraan dklat, bak admnstras mau-
pun dklat tekns. 
Paradgma tersebut sejalan dengan 
permntaan menter agama Republk 
indonesa yang dsampakan pada Rapat 
Koordnas badan Ltbang dan Dklat pada 
tahun 2009 d surabaya. Permntaan lan-
nya adalah agar badan Ltbang dan Dklat 
untuk mempercepat sklus dklat dar rata-
rata 7 tahun sekal menjad antara 2 sampa 
4 tahun sekal, pegawa Kemenag dapat 
mengkut dklat.1
semuanya dlatarbelakang oleh 
upaya untuk menngkatkan kompetens, 
pengetahuan dan keteramplan sDm pe-
gawa Kementeran agama sepert tenaga 
kependdkan, tenaga keagamaan dan te-
naga admnstras melalu penddkan dan 
pelathan secara kontnu sesua dengan 
vs badan Ltbang dan Dklat Kementeran 
agama yakn tercptanya sDm Kementer-
an agama yang berkualtas, serta lahrnya 
kebjakan Kementeran agama Ri berbass 
rset.  selama n tugas kedklatan tersebut 
telah dlakukan secara konvensonal mela-
lu dklat d kampus Pusdklat dan kampus-
kampus bala Dklat yang tersebar pada 
12 wlayah d indonesa, serta d berbaga 
tempat lannya. 
1 menter agama Ri. 2009. Sambutan Pembukaan 
Rapat Koordinasi Badan Litbang dan Diklat. badan Lt-
bang dan Dklat. surabaya, h. 12.
Permasalahan yang dhadapa dalam 
pola dklat konvensonal tersebut adalah 
sultnya menjangkau seluruh pegawa-
Kementeran agama dengan jumlahnya 
besar/banyak dan tersebar luas d seluruh 
wlayah Republk indonesa. sementara 
tu Pusdklat dan bala Dklat Keagamaan 
mengalam keterbatasan dalam mendklat 
seluruh pegawa Kementeran agama da-
lam waktu sngkat karena berbaga keter-
batasan yang dmlk, bak kendala sarana 
prasarana, baya, maupun tenaga yang 
mendklat sepert wdyaswara dan tenaga 
admnstrasnya.
apabla dklat dlaksanakan secara 
konvensonal, yakn secara tatap muka d 
dalam kelas, maka dperlukan baya yang 
besar, dan waktu yang panjang  untuk 
dapat mendklat seluruh pegawa terse-
but. melalu optmalsas anggaran dalam 
aPbn pun, penyelenggaraan dklat baru 
dapat mencover sebagan dar tenaga pega-
wa Kementeran agama. sklus tahunan 
dklat baru mencapa 7 tahunan apabla 
tdak dlakukan terobosan dalam dklat 
pegawa.2 artnya seorang pegawa Ke-
menteran agama, baru dapat mengkut 
dklat lag untuk yang kedua kalnya, tujuh 
tahun berkutnya. idealnya, setap pegawa 
mendapat kesempatan untuk memperoleh 
dklat setap dua hngga empat tahun, atau 
bahkan setap saat a dbutuhkan.
Konds demkan sangat mempenga-
ruh mutu knerja, khususnya dalam hal 
pelayanan sebaga wujud dar tugas-tugas 
yang demban oleh Kementeran agama 
melalu pegawanya atau sumber daya ma-
nusanya. oleh karena tu perlu dlakukan 
terobosan untuk mengatas keterbatasan 
tersebut, terutama keterbatasan dana, wak-
tu, dan tenaga pengelola dklat.
salah satu pendekatan yang dapat 
dplh adalah dklat (penddkan dan pe-
lathan) jarak jauh, dengan menggunakan 
2 Kepala badan Ltbang dan Dklat Kementeran 
agama. 2008. Position paper pada Rakernas Balitbang. 
Badan litbang dan Diklat tahun 2008.banjarmasn..h.3
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teknolog nformas dan komunkas (tiK). 
Pendekatan n secara teorts dharapkan 
mampu menerobos batas-batas geografis, 
sehngga setap orang memlk kesempat-
an yang terbuka untuk mengakses mater 
dklat atau mengkut dklat sesua dengan 
mnat, tugas dan fungsnya. Penddkan dan 
pelathan jarak jauh (DJJ) dapat dgunakan 
sebaga salah satu cara yang efektf untuk 
mengatas permasalahan penddkan yang 
sult dlakukan dengan cara konvensonal. 
sebaga tndak lanjutnya, dan tuntutan 
rl akan perlunya dklat jarak jauh, bala 
Dklat Keagamaan semarang sejak tahun 
2010 mula menyelenggarakan Dklat Jarak 
Jauh (DJJ). masalahnya     adalah sepert 
apakah penyelenggaraan dklat jarak jauh 
(DJJ) pada bala Dklat Keagamaan sema-
rang tersebut ?
Tujuan
berdasarkan latar belakang dan masa-
lah tersebut, peneltan n bertujuan untuk 
mengetahu: 
1. Konteks penyelenggaraan DJJ, yang 
mencakup urgens penyelenggaraan 
DJJ dan jens dklat yang dselenggara-
kan.
2. input penyelenggaraan DJJ, yang men-
cakup sDm (yakn tutor dan admn, 
peserta), teknolog nformas dan sa-
rana prasarana yang dpergunakan, 
modul yang dpaka, dan pembayaan 
DJJ;
3. Proses penyelenggaraan DJJ, berkatan 
dengan urutan kegatan DJJ; dan
4. Produk atau hasl penyelenggaraan 
DJJ.
Metodologi Penelitian
Peneltan n menggunakan pende-
katan kualtatf. Pengumpulan data dgu-
nakan teknk wawancara, observas, stud 
dokumentas, dan penyebaran angket. 
Wawancara mendalam dlakukan kepada 
beberapa key person, sepert Kepala bala 
Dklat Keagamaan, Kepala seks tenaga 
tekns Keagamaan, Kepala sub bagan 
tata Usaha, tutor, admn, dan alumn DJJ. 
observas dlakukan untuk melhat sarana 
dan prasarana yang dgunakan dalam pe-
nyelenggaraan DJJ. stud dokumentas d-
lakukan untuk melhat sejumlah peraturan 
atau ketentuan serta bahan ajar tentang DJJ 
dan bahan-bahan lannya. angket dber-
kan kepada alumn, tutor dan admn untuk 
mengetahu pengalaman mereka tentang 
penyelenggaraan DJJ.
Kerangka Konseptual
evaluas berart berart penlaan atau 
penaksran. menurut stlah, para ahl me-
miliki definisi yang berbeda-beda tentang 
evaluas. evelne sregar dkk. mengartkan 
bahwa evaluas adalah proses menentukan 
nla dengan menggunakan patokan-patok-
an tertentu untuk mencapa tujuan.3
menurut nasuton, evaluas adalah 
penlaan dengan mengumpulkan kete-
rangan-keterangan secara sstemats ten-
tang pengaruh dar suatu usaha untuk 
danalss agar dapat dketahu apakah dan 
hngga manakah tujuan dcapa.4 menurut 
Wrawan, evaluas adalah proses mengum-
pulkan dan menyajkan nformas menge-
na objek evaluas, menlanya dan haslnya 
dpergunakan untuk mengambl keputusan 
mengena objek evaluas.5 adapun suhar-
sm arkunto, berpendapat bahwa fungs 
utama evaluas dalam hal n adalah me-
nyedakan nformas-nformas yang ber-
guna bag decision maker untuk menentukan 
3 evelne sregar dan Hartn nara. 2010. Belajar 
dan Pembelajaran.bogor: Ghala indonesa.h. 142.
4 nasuton.1999.Teknologi Pendidikan.Jakarta: 
bum aksara. h. 73.
5 Wrawan.2011.Evaluasi (Teori, Model, Standar, 
Aplikasi dan Profesi), Contoh Aplikasi Evaluasi Program 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Program Nasio-
nal Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesa-
an, Kurikulum, Perpustakaan dan Buku Teks.Jakarta: Pt 
Raja �rafindo Persada. h. 7. 
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kebjakan yang akan dambl berdasarkan 
evaluas yang telah dlakukan.6
Dari definisi di atas dapat diartikan 
bahwa evaluas adalah suatu kegatan atau 
proses yang terencana dan sstemats untuk 
mengetahu keadaan sesuatu (objek yang 
devaluas) dengan menggunakan nstru-
men untuk mengumpulkan sejumlah ke-
terangan atau nformas tentang pengaruh 
dar suatu usaha/tndakan untuk danalss 
agar dapat dketahu apakah dan hngga 
manakah tujuan telah dcapa atau sejauh-
mana tngkat keberhaslannya, sehngga 
dapat dsmpulkan dan dambl keputusan 
atau drumuskan kebjakan tertentu.
model evaluas bermacam-macam. 
menurut Farda, model evaluas yang po-
puler dan banyak dpaka sebaga pedoman 
kerja dalam pelaksanaan evaluas program 
penddkan antara lan model ciPP, UcLa, 
brnkerhoff dan Stake Contenance.7 Dalam 
peneltan n, akan dgunakan salah satu 
dar beberapa model tersebut, yakn model 
ciPP (Context, Input, Process, Product) yang 
dkembangkan oleh Daniel Stufflebeam,.
Konsep tersebut ditawarkan oleh Stufflebe-
am dengan pandangan bahwa tujuan pen-
tng evaluas adalah bukan membuktkan, 
tetap untuk memperbak.8
Stufflebeam dalam Hamid Hasan me-
nyebutkan, tujuan evaluas konteks yang 
utama adalah untuk mengetahu kekuatan 
dan kelemahan yang dmlk evaluan. De-
ngan mengetahu kekuatan dan kelemah-
an n, evaluator akan dapat memberkan 
arah perbakan yang dperlukan.9evaluas 
konteks mencakup analss masalah yang 
6 suharsm arkunto dan cep safruddn.2004. 
Evaluasi Program Pendidikan, Pedoman Teoritis , Praktis 
bagi Praktisi Pendidikan.Jakarta: bum aksara.h. 2.
7 Farida Yusuf Tayibnafis.2008.Evaluasi Program 
dan Instrumen Evaluasi (untuk Program Pendidikan dan 
Penelitian).Jakarta: Rhneka cpta. h. 14-21.
8 http://dnarpratama.wordpress.com/ 2010/ 
11/20/model-evaluas-cpp-context-nput-process-
product/. “model evaluas ciPP (context, input, 
Process, Product).dakses tanggal 7 Jun 2011. h.1.
9 Hamd Hasan. 1983. Evaluasi Kurikulum, ceta-
kan kedua.bandung: Remaja Rosdakarya. h.238.
berkatan dengan lngkungan program 
atau konds obyektf yang akan dlaksa-
nakan.suharsm arkunto dan cep safru-
dn menjelaskan bahwa, evaluas konteks 
adalah upaya untuk menggambarkan dan 
mernc lngkungan kebutuhan yang tdak 
terpenuh, populas dan sampel yang dla-
yan, dan tujuan proyek.10
tahap kedua dar model ciPP adalah 
evaluas input, atau evaluas masukan. 
evaluas nput (input evaluation) merupa-
kan evaluas yang bertujuan menyedakan 
nformas dalam menentukan bagamana 
menggunakan sumber daya yang terseda 
dalam mencapa tujuan program. menurut 
eko Putro Wdoyoko, evaluas masukan 
membantu mengatur keputusan, menen-
tukan sumber-sumber yang ada, alternatf 
apa yang dambl, apa rencana dan strateg 
untuk mencapa tujuan, dan bagamana 
prosedur kerja untuk mencapanya. Kom-
ponen evaluas masukan melput: 1) sum-
ber daya manusa, 2) sarana dan peralatan 
pendukung, 3) Dana atau anggaran, dan 4) 
berbaga prosedur dan aturan yang dper-
lukan.
menurut suharsm arkunto, eva-
luas proses dalam model ciPP menunjuk 
pada “apa” (what) kegatan yang dlaku-
kan dalam program, “siapa” (who) orang 
yang dtunjuk sebaga penanggung  jawab 
program, “kapan” (when) kegatan akan 
selesa. Dalam model ciPP, evaluas pro-
ses darahkan pada seberapa jauh kegat-
an yang dlaksanakan ddalam program 
sudah terlaksana sesua dengan rencana.11 
Evaluasi proses termasuk mengidentifikasi 
permasalahan prosedur pada pelaksanaan 
kejadan dan aktvtas.
sementara menurut Farda yusuf 
taybnaps dalam eko Putro Wdoyoko 
dterangkan bahwa evaluas produk untuk 
membantu membuat keputusan selanjut-
nya, bak mengena hasl yang telah dcapa 
10 suharsm arkunto dan cep safrudn. Op. 
Cit. h.5
11 Ibid.
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maupun apa yang dlakukan setelah prog-
ram tu berjalan.12
Dar pendapat d atas maka dapat d-
tark kesmpulan bahwa, evaluas produk 
merupakan penlaan yang dlakukan guna 
melhat ketercapaan/keberhaslan suatu 
program yang telah dtentukan sebelum-
nya. Pada tahap evaluas nlah seorang eva-
luator dapat menentukan atau memberkan 
rekomendas kepada evaluan apakah suatu 
program dapat dlanjutkan, dkembangkan 
atau dimodifikasi, atau bahkan dihentikan. 
evaluas produk adalah evaluas yang 
bertujuan untuk mengukur, mengnterpre-
taskan dan menla pencapaan program. 
Dengan kata lan, evaluas produk adalah 
evaluas mengukur keberhaslan pencapa-
an tujuan.
Dklat jarak jauh serng dkenal dengan 
sebutan distance learning yang sudah lama 
dpraktekkan. saat n, setelah mengalam 
perkembangan yang pesat, dgunakan 
teknolog lebh mutakhr sepert teknolog 
penyaran, rekaman, nternet, dan lan se-
baganya.13
menurut Davd Kember, mengutp 
pendapat Perraton, penddkan jarak jauh 
adalah proses penddkan yang antara 
pengajar dan pembelajar berada pada jarak 
ruang dan waktu yang berbeda.14 solomon 
Negash membagi klasifikasi pembelajaran 
atau penddkan jarak jauh dalam beberapa 
kategori berdasarkan tingkat kehadiran fi-
sk dan pemakaan teknolog komunkas.15
12 eko Putro Wdoyoko 2009.  Evaluasi Program 
Pembelajaran : Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon 
Pendidik.yogyakarta: Pustaka Pelajar.h.14.
13 sudrman sahaan. 2005. “Pemanfaatan teko-
nolog dalam Penyelenggaraan Penddkan terbuka/
jarak jauh”. dalam Jurnal Teknodik. no.16/iX/tekno-
dk/Jun/2005. h.20.
14 Davd Kember.2007. Reconsidering Open and 
Distance Learning in The Developing World. London: 
Routledge. h.4.
15 solomon negash et.all. 2008. Handbook of 
Distance Learning for real-Time and Asynchronous in-
formation Technology Education. informaton scence 
Reference. h.3.
crnya antara lan adanya kehadran 
sebaga proses pertemuan antara nstruktur 
dan peserta ddk pada waktu tertentu bak 
secara fisik maupun secara virtual. Komu-
nkas elektronk maupun nonelektronk. 
tpe yang lannya adalah sstem belajar 
jarak jauh tetap face to face, dmana pembe-
lajaran lebh banyak dlakukan secara tatap 
muka. Hal n tergolong pola yang palng 
rendah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Balai Diklat Keagmaan Semarang 
Peneltan evaluas DJJ n dlaksana-
kan pada bala Dklat Keagamaan sema-
rang. nomenklatur bala Penddkan dan 
Pelathan Keagamaan semarang dbentuk 
berdasarkan Keputusan menter agama 
no. 345 tahun 2004 yang menggantkan 
nomenklatur lama bala Penddkan dan 
Lathan Pegawa tekns Keagamaan sema-
rang. nomenklatur n berdasarkan pada 
Keputusan menter agama nomor 45 ta-
hun 1981. 
sejak awal berdrnya sampa saat n, 
bala Dklat tersebut telah mengalam per-
pndahan kantor sebanyak 3 kal. Untuk 
pertama kalnya, bala n berkantor satu 
atap dengan Kantor Wlayah Departemen 
agama Propns Jawa tengah sejak tanggal 
2 maret 1982. mula tanggal 3 Februar 1983 
sampa dengan 1 oktober 1986 bDK sema-
rang berkantor d Jl. Ronggolawe semarang 
barat, sebuah gedung mlk yayasan Per-
wanda Kanwl Departemen agama Pro-
pns Jawa tengah.tanggal 2 oktober 1986 
sampa sekarang bala Dklat Keagmaan 
semarang berkantor d Jl. temugrng ba-
nyumank semarang.
selama kurun waktu tersebut, yakn 
dar tahun 1982 sampa dengan tahun 2010, 
bala Dklat Keagamaan semarang telah 
mengalam beberapa kal pergantan kepe-
mmpnan yakn tahun 1982-1985 dpmpn 
oleh Drs. H. moch. muhad, tahun 1985-
1995 dpmpn oleh Drs. H. suharto, tahun 
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1995-1999 dpmpn oleh Drs. H. sutoyo, 
tahun 1999-2005 dpmpn oleh Drs. H. 
asmu’, sH., m.Hum., tahun 2005-2009 d-
pmpn oleh Drs. H. yusuf Hdayat, tahun 
2009-2010 dpmpn oleh Drs H. masykur 
Had, mm, dan tahun akhr 2010 sampa 
saat peneltan n dpmpn oleh Drs. H. 
chobrun zuhd mm.
masa awal perjalanannya, bala Dklat 
Keagamaan semarang terasa belum dapat 
menjalankan tugas pokok dan fungsnya 
secara optmal, karena terkendala oleh ber-
baga aturan dan ketentuan-ketentuan ke-
dklatan serta keterbatasan anggaran yang 
ada saat tu. namun, terbtnya surat Kepu-
tusan menter agama nomor 1 tahun 2001 
tentang struktur organsas dan tata Kerja 
Departemen agama, merupakan awal dar 
adanya penguatan tugas dan fungs kelem-
bagaan Dklatbag bala Dklat Keagamaan 
semarang sebaga lembaga penyelenggara 
dklat d daerah. 
Kma no. 345 tahun 2004 (pasal 2) 
menyebutkan bahwa tugas bala Dklat Ke-
agamaan adalah melaksanakan penddkan 
dan pelathan tenaga admnstras dan te-
naga tekns keagamaan sesua dengan w-
layah kerja masng-masng. bDK semarang 
mempunya wlayah kerja d lngkungan 
Departemen (sekarang Kementeran) aga-
ma Propns Jawa tengah dan Propns 
Daerah istmewa yogyakarta. 
Untuk melaksanakan tugas sebaga-
mana dmaksud datas, bala Dklat Keaga-
maan menyelenggarakan fungs:
1. perumusan vs, ms dan kebjakan ba-
la Dklat Keagamaan;
2. penyelenggaraan penddkan dan pela-
than tenaga admnstras, dan tenaga 
tekns keagamaan;
3. pelayanan d bdang penddkan dan 
pelathan keagamaan;
4. penyapan dan penyajan laporan hasl 
pelaksanaan tugas bala Dklat Keaga-
maan;
5.  pelaksanaan koordnas dan pengem-
bangan kemtraan dengan satuan or-
gansas/satuan kerja d lngkungan 
Departemen (sekarang: Kementeran) 
agama, dan pemerntah daerah, serta 
lembaga terkat lannya.
bala Dklat Keagamaan semarang me-
mlk sumber daya manusa yang cukup 
terlath dan berpengalaman dbdang ke-
dklatan dengan latar belakang penddkan 
dan pengalaman lapangan yang umumnya 
sudah cukup lama. sampa 31 Desember 
2010 pegawa bDK semarang berjumlah 87 
orang dan sejumlah tenaga honorer.
Dar seg jabatan, satu orang menjabat 
eselon iii, tga orang eselon iV, sebanyak 
33 pegawa menjad pejabat fungsonal W-
dyaswara, dan selebhnya staf fungsonal 
lannya. Dar seg golongan, pegawa go-
longan iV berjumlah 29, golongan iii ber-
jumlah 49 dan selebhnya pegawa golong-
an i dan ii. Dar seg penddkan, sebanyak 
37 pegawa telah menamatkan penddkan 
s2, sebanyak 43 pegawa menamatkan pen-
ddkan s1, dan selebhnya tamatan sLta. 
Dar seg jens kelamn, pegawa pra ber-
jumlah 56 pegawa dan wanta berjumlah 
31 pegawa.
berbaga sarana pendukung kegatan 
bala cukup lengkap antara lan audto-
rum dengan kapastas 250 orang, Ruang 
kelas sebanyak 7 gedung dengan kapastas 
40 orang per-kelas. bangunan/Gedung as-
rama, dengan kapastas daya tampung 250 
orang, Gedung/ruang transt dosen/Wi, 
masjd dengan kapastas 200 orang, sarana 
olah raga yang ada adalah lapangan tens, 
lapangan bulu tangks, tens meja, meja 
blyard, treadmill.D sampng tu, juga ter-
dapat gedung/ruang perpustakaan dengan 
kapastas untuk 34 orang, dengan koleks 
buku sebanyak lebh dar 1.060 judul buku, 
411 judul modul dan 60 judul majalah, se-
jumlah laboratorum yang terdapat d sn 
adalah Laboratorum bahasa (kapastas 
40 orang), Laboratorum iPa dan bolog 
(kapastas 40 orang), Laboratorum Kom-
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puter (Kapastas 40 orang). Fasltas lannya 
adalah polklnk, Koperas Pegawa, ruang 
makan, area parkr dengan kapastas sek-
tar 30 kendaraan roda 4.
Konteks Penyelenggaraan DJJ
Urgens penyelenggaraan dklat jarak 
jauh d lngkungan bala Dklat Keagamaan 
semarang, dan juga bala Dklat Keagamaan 
yang lan, tdak terlepas dar konds Pega-
wa neger spl d lngkungan  Kementer-
an agama pada umumnya serta tugas dan 
fungs bala Dklat Keagamaan pada khu-
susnya. DJJ merupakan salah satu sstem 
d dalam kegatan pembelajaran berbass 
teknolog nformas dan komunkas (tiK). 
adanya penyelenggaraan DJJ dharapkan 
dapat mempercepat sklus dklat melalu 
penggunaaan tiK dalam duna kedklatan 
serta mengurang keterbasan jarak dan 
waktu. antara penyelenggara, tutor dan 
peserta bsa salng bernteraks kapan pun 
dan dmana pun. 
Dengan sstem n peserta dapat meng-
kut dklat tanpa harus mennggalkan tu-
gas. D sampng tu peserta dapat mengatur 
sendr kecepatan penyelesaan belajarnya. 
Dengan sstem n pula dharapkan bak 
penyelenggara, tutor maupun peserta ter-
kurang kendala dengan waktu belajar. 
adapun pelaksanaan DJJ pada bala 
Dklat Keagamaan semarang untuk per-
tama kalnya mula dselenggarakan pada 
tahun 2010. tepatnya dmula atau dbuka 
pada har Kams tanggal 8 aprl 2010 jam 8 
pag dan dtutup pada har Kams tanggal 8 
Jul 2010 sang har. DJJ yang dselenggara-
kan adalah mata pelajaran matematka un-
tuk madrasah tsanawyah dan Kma un-
tuk madrasah alyah. Waktu pembukaan 
dan penutupan sama, namun waktu tatap 
muka lannya berbeda harnya.
Input Penyelenggaraan DJJ 
Pada peneltan kal n, nput pembe-
lajaran DJJ dfokuskan pada aspek sumber 
daya manusa, yang menyangkut sub aspek 
tutor, peserta, admn, dan kepantaan. D-
sampng tu, dsajkan pula teknolog nfor-
mas dan sarana prasarana yang dperguna-
kan, modul yang dpaka, dan pembayaan.
berkut n dsajkan secara rngkas konds 
sejumlah nput tersebut.
tutor dalam konteks DJJ n adalah o-
rang yang dber tugas mengajarkan mata 
pelajaran yang ddklat secara jarak jauh. 
Jad a adalah guru atau wdyaswaranya. 
Peryaratan untuk menjad tutor seka-
lgus kompetens yang harus dmlk ada-
lah menguasa atau memlk kemampuan 
untuk mengampu mata pelajaran yang re-
levan, mampu mengoperasonalkan kom-
puter dan nternet, serta telah mengkut 
tranng atau pelathan sebaga tutor mata 
pelajaran tertentu, dalam hal n adalah 
tutor mata pelajaran matematka untuk 
madrasah tsanawyah dan mata pelajaran 
Kma untuk madrasah alyah.
tutor yang ada d bala Dklat Keaga-
maan semarang pada tahun 2010 sebanyak 
6 orangWdyaswara (Wi) dengan rncan: 
seorang Wi matematka, dua orang Wi K-
ma, dua orang Wi bahasa inggrs, dan seo-
rang Wi bahasa indonesa. Karena pada ta-
hun 2010 tersebut hanya dlaksanakan atau 
dbuka 2 (dua) kelas dengan mata pelajaran 
matematka untuk madrasah tsanawyah 
dan mata pelajaran Kma untuk madrasah 
alyah, maka tutor untuk mata pelajaran 
lannya belum melaksanakan tugasnya 
sesua dengan mata pelajaran atau bdang 
stud yang dampunya.  
tutor atau Wdyaswara mata pela-
jaran matematka pada tahun 2010 yang 
lalu bernama mutad, s.Pd, m.ed. ia men-
jabat sebaga Wdyaswara  muda, dengan 
pangkat dan golongannya adalah Penata, 
iii/c. ia dlahrkan pada tanggal 9 oktober 
1968. Penddkan terakhrnya adalah s2 
dar Deakin University Melbourne australa. 
Pada mulanya, a kulah pada Jurusan ma-
tematka iKiP neger semarang. sebelum 
menjad Wi dan juga sekalgus tutor, a 
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pernah menjad guru d berbaga jenjang 
penddkan yakn ma al irsyad Demak, 
mts brebes, dan man 1 Kudus.
tutor atau Wdyaswara mata pelajar-
an Kma pada madrasah alyah ada dua 
orang, semuanya berasal adalah Wi dar 
bala Dklat Keagamaan semarang, yakn 
agus mujono s.Pd m. ed. dan nurul Ka-
mlat m. Pd m. ed. agus mujono  menja-
bat sebaga Wdyaswara  muda. Pangkat 
dan golongannya adalah PembnaiV/a. ia 
dlahrkan pada tanggal 2 Februar 1967. 
Penddkan terakhrnya adalah s2 dar Dea-
kin University Melbourne australa. Jenjang 
s1 dselesakan ketka a kulah pada Jurus-
an Kma iKiP neger semarang. sebelum 
menjad Wi, a  pernah menjad guru d ber-
baga jenjang penddkan yakn mts. blora, 
ma blora serta Dosen pada staim blora.
nurul Kamlat, m.Pd, m.ed menjabat 
sebaga Wdyaswara  muda, dengan  pang-
kat dan golongannya adalah PembnaiV/a. 
ia dlahrkan pada tanggal 1 aprl 1971. 
Penddkan terakhrnya adalah s2 dar Dea-
kin University Melbourne australa. sebe-
lumnya a kulah pada Jurusan matematka 
Uns surakarta dan s2 PPs Peneltan dan 
evaluas Penddkan iKiP Jogjakarta. sebe-
lum menjad Wi a  pernah menjad guru d 
berbaga jenjang penddkan yakn man 
i surakarta, mtsn surakarta,  dan mtsn 
Kebumen.
admn adalah tenaga dar bala Dklat 
Keagamaan senarang yang mendapat tugas 
mengurus admnstras penyelenggaraan 
dklat jarak jauh.
tugas dan tanggung jawab admns-
trator adalah:
1. membuatkan account calon peserta 
dklat sesua bala Dklat Keagamaan 
masng-masng; 
2. mendaftarkan (enrollment) calon peser-
ta ke mata dklat yang dngnkan; 
3. menunjuk seorang tutor untuk me-
ngelola mata dklat sesua kompetens 
tutor; 
4. memantau perkembangan seluruh 
mata dklat dalam bala Dklat Keaga-
maan yang dkelolanya; 
5. membuat laporan tentang hasl yang 
telah dcapa untuk tap-tap mata dk-
lat secara lengkap (statstk); 
6. membantu atau mendampng seo-
rang tutor jka mengalam kesultan 
ketka membuat mater dklat maupun 
mengupload file; 
7. berperan sebaga tutor jka terdapat 
tutor yang sedang menjalankan tugas 
lan maupun berhalangan. 
D lngkungan bala Dklat Keagama-
an semarang, saat n ada dua orang tenaga 
admn, yakn malk s.Pdi dan and ba-
syara s.e. Keduanya telah mengkut dklat 
sebaga admn pada Pusdklat tenaga tek-
ns Keagamaan selama 10 har.  Keduanya 
adalah staf pada bala Dklat Keagamaan 
semarang. 
menurut petugas admn, d antara 
masalah yang mash dhadap terkat de-
ngan admn adalah belum jelasnya pemba-
gan tugas yang ketat antara tugas admn 
dengan tugas panta yang lan, sehngga 
dsatu phak ada panta yang cukup sbuk 
mengelola penyelenggaraannya, d phak 
lan ada yang kurang sbuk. D sampng 
tu, persyaratan rekrutmen untuk menjad 
admn belum jelas benar, sehngga petu-
gas yang dkrm untuk dklat sebaga ca-
lon admn mungkn belum sesua dengan 
yang dharapkan.
D sampng tu, dar wawancara yang 
dlakukan dengan admn, dperoleh n-
formas bahwa ada beberapa aspek yang 
danggap mash kurang dalam penyeleng-
garaan DJJ. D antaranya adalah waktu DJJ 
terlalu lama, Pedoman-pedoman yang d-
keluarkan Pusdklat tenaga tekns Keaga-
maan kurang jelas, kurang detl dan kurang 
operasonal, modul tdak dcetak, pemang-
glan peserta kurang merata, peserta ku-
rang memaham cara kerja nternet, kurang 
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jelasnya pembagan tugas antar panta, 
nternet kurang memada, belum adanya 
ruang khusus untuk kegatan DJJ, sultnya 
mendownloud modul dar Pusdklat tenaga 
tekns, kurangnya admn, kegatan online 
yang menguras waktu untuk keluarga dan 
kegatan yang lan, belum adanya anggaran 
untuk pengadaan modem dan pulsa. 
susunan Panta Pelaksana pada DJJ d 
masng-masng mata pelajaran berjumlah 8 
orang. bertndak sebaga Pengarah/Pemb-
na adalah Kepala Pusdklat tenaga tekns 
Keagamaan.Kepala bala Dklat Keagamaan 
semarang bertndak sebaga Penanggung 
Jawab. Kordnator kegatan basanya ber-
asal dar Pejabat eselon iV d lngkungan 
bala Dklat Keagamaan semarang. bdang 
akadems djabat oleh satu orang Wi atau 
tutor yang mengampu dbdangnya seka-
lgus bertugas sebaga tutor mata pelajar-
an DJJ yang sedang dlaksanakan. bdang 
admnstras dan sarana djabat oleh satu 
orang staf yang juga bertugas sebaga ad-
mn.staf sekretarat djabat oleh dua orang 
staf lannya yang dber tugas membantu 
pelakasanaan DJJ pada beberapa kegatan 
yang belum tertangan secara operasonal. 
menurut tutor dan admn, masalah 
yang muncul dengan kepantaan n adalah 
antara lan belum adanya pembagan tugas 
yang jelas antar panta, khususnya antara 
tutor dengan admn. antara keduanya 
serng tumpang tndh. D phak lan tugas 
keduanya cukup banyak karena harus me-
layan peserta d luar jam kerja yang ada, 
bahkan sampa tengah malam, sekalgus 
mereka harus menambah pulsa untuk ke-
perluan DJJ n. 
Peserta
Proses untuk menjad peserta DJJ 
basanya dmula dar pemangglan calon 
peserta oleh bDK semarang berdasar data 
yang telah dmlk. surat pangglan d-
krmkan kepada Kepala madrasah yang 
bers permntaan untuk mengrmkan 
guru yang memenuh persyaratan. Kepala 
madrasah kemudan menunjuk guru yang 
akan dkrm. Datanya dkrm atau d-
sampakan melalu surat, atau emal bala 
Dklat semarang, atau dfax atau dkrm 
langsung ke bDK semarang. apabla sam-
pa batas akhr untuk malaporkan atau me-
nyampakan nama calon peserta DJJ belum 
ada, maka Panta mengontak madrasah 
yang bersangkutan dan menanyakan calon 
peserta yang akan dkutsertakan. 
Pada dasarnya, pemangglan dlaku-
kan jauh sebelum DJJ dlaksanakan. namun 
dalam kenyataannya ada peserta yang ter-
paksa dpanggl secara mendadak. Hal n 
karena peserta yang semula telah dtetap-
kan oleh Kepala madrasah, kemudan tdak 
bsa kut karena berbaga alasan. akhrnya 
dgant peserta lan yang memenuh syarat 
walau dengan pembertahuan yang men-
dadak.
Peserta yang telah dtetapkan kemu-
dan dpanggl untuk hadr mengkut 
acara tatap muka (offline) pertama. Pada 
acara n, ds acara pembukaan yang an-
tara lan dsajkan pengarahan program 
dan kebjakan dklat Pegawa neger spl 
selama satu har, serta beberapa penjelas-
an tekns penyelenggaraan DJJ, termasuk 
mater pelajarannya. setelah tu, peserta 
pulang untuk mempelajar atau mendalam 
mata pelajaran yang ddklatkan. Pada tga 
mnggu berkutnya dlakukan tatap muka 
kedua yang dadakan d tempat yang telah 
dtentukan, bsa d bDK semarang, bsa d 
warung nternet. begtu seterusnya. selama 
mengkut dklat peserta melakukan kontak 
dengan tutor untuk memperdalam mater 
sebagamana termaktub dalam kurkulum, 
slabus dan modul yang ada.
sektar dua bulan sebelum dadakan 
DJJ dan pemangglan peserta, terlebh da-
hulu, bala Dklat Keagamaan semarang 
mengadakan sosalsas secara tatap muka. 
acara n dkut oleh sektar 30 orang un-
dangan yang terdr dar Kepala madrasah 
atau Kepala tU, Guru, dan pejabat Kantor 
Kemenag dan Kanwl Kemenag. Dengan 
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demkan, sebelum DJJ dmula atau d-
laksanakan telah ada nformas mengena 
seluk beluk penyelenggaraan DJJ. Pola 
sepert n dharapkan akan lebh memper-
lancar penyelenggaraan DJJ sesua dengan 
ketentuan yang dtetapkan. 
Pada tahun 2010 yang lalu, masng-
masng peserta DJJ berjumlah 30 orang. 
sehngga dar dua DJJ tersebut terjarng se-
banyak  60 peserta. berkut n dpaparkan 
latar belakang peserta masng-masng dua 
kal DJJ tersebut. 
Pada dua DJJ tersebut ternyata peserta 
pra lebh banyak dar peserta wanta. Pra 
berjumlah 37 orang, dan wanta jam 23 
orang. Dar seg penddkan Guru tamatan 
s1 jauh lebh banyak darpada tamatan s2. 
Guru tamatan s1 berjumlah 50 orang, se-
dangkan tamatan s2 berjumlah 10 orang. 
Dar seg golongan selaku Pns, peserta Go-
longan iii palng banyak bla dbandngkan 
dengan peserta Golongan iV dan i/ii. Go-
longan iii berjumlah 28 orang, golongan iV 
berjumlah 21 orang, dan golongan i/ii ber-
jumlah 11 orang. Golongan yang terakhr 
n berasal dar guru Kma untuk madra-
sah alyah. Usa peserta palng tngg 52 
tahun dan palng rendah berusa 28 tahun, 
serta rata-rata usa mereka sektar antara 38 
sampa 39 tahun.
bala Dklat Keagamaan semarang 
memlk tugas mendklat Pns Kementer-
an agama yang berasal dar dua Provns, 
yakn Provns Jawa tengah dan Daerah 
istmewa Jogjakarta. Peserta DJJ kal n 
telah mewadah dua Provns tersebut, 
dengan rncan berkut n. Dar 30 peserta 
DJJ bag Guru matematka untuk madrasah 
tsanawyah, terdapat 25 guru matematka 
yang mengajar pada sejumlah mts d Ka-
bupaten/Kota d Propns Jawa tengah 
dan 5 orang berasal dar Kabupaten/Kota 
d Propns Diy. begtu pula terlhat pola 
penyebaran peserta pada DJJ Kma untuk 
guru madrasah alyah.      
Kepada peserta dberkan angket un-
tuk mengetahu respon mereka terhadap 
penyelenggaraan DJJ. Dar angket yang ma-
suk, dketahu bahwa respon peserta terha-
dap penyelenggaraan DJJ umumnya bak, 
bahkan ada peserta yang merespon dengan 
bak sekal. namun ada sebagan aspek 
yang drespon peserta dengan katagor ku-
rang bak. ada peserta yang merespon bah-
wa sosalsas DJJ kurang bak, sementara 
aspek kemudahan memperoleh tVe dan 
aspek kemampuan mengajar tutor dang-
gap basa-basa saja. ada pula peserta yang 
merespon bahwa kemudahan memperoleh 
saran tVe kurang bak, sementara aspek 
kemudahan melakukan chatting, sosalsas 
DJJ, fasltas belajar offline danggap basa-
basa saja.
Ketka dwawancara, sebagan peserta 
mengeluhkan adanya kendala hot spot ke-
tka pertemuan offline d warnet. Keluhan 
lannya adalah format modul pembelajaran 
yang kaku dan kurang menark, ada seba-
gan peserta yang belum terbasa menggu-
nakan nternet, soft copy modul tdak bsa 
dbuka, adanya peserta yang pernah kut 
dklat reguler dengan mater yang sama, 
tdak adanya baya ke warnet ketka pem-
belajaran on line d tempat tnggal peserta, 
karena belum punya modem. 
Teknologi Informasi
teknolog nformas yang dpaka da-
lam berkomunkas antara tutor dengan 
peserta adalah nternet, komputer/laptop, 
handphone dan lan sebaganya. Untuk 
berkomunkas secara online dlakukan 
e-mail, chatting dengan Yahoo messenger, 
melalu face book, short message service (sms) 
dan lan sebaganya. model n dgunakan 
karena danggap lebh mudah dan murah 
dar pada menggunakan yang lan.
Pembelajaran Dklat n juga memanfa-
atkan tV edukas yang dapat dakses oleh 
peserta pada har dan jam tertentu. namun 
penggunaannya atau pemanfaatannya 
harus melalu parabola, dan tdak dapat 
dakses langsung melalu jalur atau saran 
televs basa. Parabola hanya dmlk oleh 
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bala Dklat Keagamaan semarang. madra-
sah dmana peserta mengajar umumnya 
belum memlk parabola. Parabola yang 
mestnya ada atau dmlk oleh masng-
masng peserta pun juga belum terseda. 
Pada tahun 2010 yang lalu, sarana 
komunkas online menggunakan bandwith 
sebesar satu Mega Bite Per Second (MBPS) 
yang dsewa sendr oleh bala Dklat Ke-
agamaan semarang. Karena alasan tulah 
antara lan pertemuan offline/tatap muka 
dlaksanakan d luar kantor, dalam hal n 
d warung nternet (warnet), karena dra-
sakan kapastasnya mash kecl dan belum 
cukup apabla dalam waktu yang bersama-
an sarana tersebut dpaka.
Ketka tutoral dlaksanakan secara 
offline atau tatap muka, dgunakan alat ko-
munkas lannya sepert papan tuls, meja 
dan sarana konvensonal lannya. namun 
alat komunkas online juga dgunakan ke-
tka tatap muka untuk lebh membasakan 
peserta dalam penggunaan nternet. Komu-
nkas dengan nternet juga dlakukan ket-
ka tatap muka d warung nternet yang ada 
d luar kantor tersebut. Pada pertemuan ta-
tap muka tersebut, d sampng dgunakan 
untuk tanya jawab secara lsan juga dgu-
nakan untuk bertanya tata cara memanfa-
atkan ti tersebut.
televs edukas sesekal juga dlhat 
dan ddengarkan ketka tatap muka, khu-
susnya ketka tatap muka d bala Dklat 
Keagamaan semarang. acara n dmak-
sudkan untuk memperdalam dan memper-
luas wawasan peserta. sebab saat n bala 
telah memlk parabola. 
selama penyelenggaraan DJJ, mash 
djumpa sejumlah masalah dalam peng-
gunaan teknolognya. antara lan adanya 
sebagan peserta yang belum akrab dengan 
penggunaan nternet sebaga salah satu 
bentuk komunkasnya sehngga banyak 
aspek yang perlu dbasakan agar tutoral 
berjalan lancar. D sampng tu, komunka-
s melalu nternet lamban dakses, bahkan 
harus bergantan karena kemungknan ban-
dwithnya mash tergolong kecl. bahkan ke-
tka menggunakan nternet d warnet pun 
juga terjad kelambatan koneks.
Materi dan Modul DJJ
Dalam melaksanakan DJJ d bala 
Dklat Keagamaan semarang berpedoman 
pada kurkulum dan slabus (kursl) yang 
telah dsusun oleh Pusdklat tenaga tekns 
Keagamaan. Kursl tersebut kemudan dja-
barkan dalam bahan ajar bak berupa modul 
maupun meda lannya yang menunjang. 
modul yang terseda adalah modul 
pembelajaran matematka untuk mts dan 
Kma untuk ma. modul yang dgunakan 
berasal dar Pusdklat tenaga tekns Ke-
agamaan. Dsampng tu, pengajar juga 
memberkan bahan ajar untuk memper-
kaya mater yang dsajkan dalam bentuk 
power point. 
Untuk dapat melhat atau membaca 
modul yang berasal dar Pusdklat, peserta 
mendownloud mater sesua prosedur dan 
ketentuan. setelah tupeserta atau Panta 
mengkopnya dalam cD atau flashdisk. 
artnya tdak setap orang dapat mengun-
duhnya. Untuk tahun 2010, mater tdak 
dcetak, karena dharapkan setap peserta 
memlknya dengan mengunduhnya.
menurut sebagan peserta dan tutor, 
ada sejumlah masalah yang berkatan de-
ngan modul n. saat n tdak dsedakan 
modul dalam bentuk buku cetakan atau 
foto kop d kertas, sehngga untuk setap 
kal membacanya harus membuka d laptop 
atau komputer. apabla mengop d kertas 
atau bahkan mencetaknya dperlukan ba-
ya tambahan bag peserta dan tutor. D 
sampng tu, smbol-smbol yang ada d 
mater pelajaran matematka dan Kma, 
sebagannya, sult untuk dtuls melalu 
program yang ada. Dperlukan program 
khusus untuk dapat menulskan smbol-
smbol tersebut. 
menurut mereka, modul danggap 
kurang menark sebab mash ada kesalah-
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an ketk, kaku dan sult untuk ddownload, 
bahkan ada softcopy yang tdak bsa dbuka. 
Pedoman DJJ yang dkeluarkan oleh Pus-
dklat drasakan kurang operasonal atau 
kurang rnc dalam memberkan arahan 
atau petunjuk.
Biaya Penyelenggaraan
baya penyelenggaraan DJJ untuk satu 
kal kegatan berjumlah Rp. 94.850.000,. 
baya sebanyak tu dgunakan untuk be-
berapa keperluan. Rncannya adalah un-
tuk belanja bahan Rp. 23.600.000,-,honor 
Rp. 10.550.000,-, uang saku peserta Rp. 
22.500.000,-, transport tatap muka peserta 
Rp. 30.000.000,-, dan transport tatap muka 
tutor dan panta Rp. 8.200.000,-
Dalam anggaran tersebut telah d-
tetapkan jumlah peserta masng-masng 
angkatan yakn sebanyak 30 orang peserta 
d setap angkatan. Juga telah dtetapkan 
peruntukannya sesua maK, bak aspek 
belanja bahan, transport, honor atau lan-
nya yang tdak dapat dubah keluar dar 
maKnya. struktur penganggaran DJJ juga 
mash mengacu dan hampr sama dengan 
dklat reguler.
Proses Penyelenggaraan DJJ
aktvtas belajar pada khususnya atau 
proses belajar mengajar pada umumnya ke-
tka dlaksanakan DJJ on line secara umum 
mencakup  membaca, mendownload bahan 
ajar, mengkut forum dskus tutoral, 
chatting, mengerjakan tugas, lathan, ujan 
online, dan aktvtas belajar lannya yang d-
lakukan melalu komputer yang terhubung 
dengan nternet. Pembelajaran dkelola 
dalam sebuah sstem aplkas Learning Ma-
najemen System (LMS), yang dapat mencatat 
dan mengolah seluruh aktvtas peserta da-
lam mengkut dklat. agar pembelajaran 
lebh efektf, DJJ online juga ddukung oleh 
tutoral melalu televs (tVe), tutoral tatap 
muka, serta ujan offline.
tutoral online untuk kedua mata pe-
lajaran tersebut dlakukan berdasarkan 
kesepakatan antara peserta dengan tutor. 
Dsepakat bahwa tutoral online pada pag 
har antara pukul 10.00 sampa 12.00 Wib. 
D malam har dsepakat bahwa tutoral-
nya dlakukan pada pukul 22.00 sampa 
pukul 24.00. in berart tutor dan peserta, 
melakukan aktvtas yang lebh banyak d-
bandngkan dengan yang lan.
Dalam prakteknya, antara tutor de-
ngan peserta banyak yang secara langsung 
berkomunkas lewat nternet atau sarana 
komunkas lannya, tdak terlebh dahulu 
melewat admnstrator. Komunkas de-
mkan d sampng menambah kegatan Wi 
sekaligus meningkatkan efisiensi DJJ dalam 
hal waktu dan tenaga.
Duras penyelenggaraan DJJ dhtung 
setara dengan jumlah 100 jam pelajaran, 
dengan rncan offline sebanyak 44 jam dan 
on line sebanyak 56 jam pelajaran. satu jam 
pelajaran setara dengan waktu 45 ment. 
Dar seg bulan maka kegatan n mema-
kan waktu 3 bulan. Jadual mata pelajaran 
DJJ tersebut adalah sebagaberkut. 
KURIKULUM DJJ UNTUK SATU MATA 
PELAJARAN 
NO RINCIAN SETIAPA MATA PELAJARAN JP
A. TATAP MUKA  
1. Pengarahan Program 4
2. Kebijakan Diklat Pegawai di Lingkungan Kemenag 4
3.
Konsep Dasar Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Pengembangan Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai Standar Isi
8
4. Model-model Pembelajaran, Pemanfaatan Media dan Sum-ber Pembelajaran Matematika/Kimia/pelajaran lainnya 10
5. Penilaian Berbasis Kelas 8
6. Pendalaman Materi Pelajaran DJJ 10
 Jumlah A 44
B. PROGRAM ON LINE  
1.
Konsep Dasar Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Pengembangan Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai Standar Isi
12
2. Model-model Pembelajaran, Pemanfaatan Media dan Sum-ber Pembelajaran Matematika/Kimia/pelajaran lainnya 12
3. Penilaian Materi Berbasis Kelas 12
4. Pendalaman Materi Pelajaran DJJ 20
 Jumlah B 56
 Jumlah A dan B 100
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Keterangan: Pola dan alokas pembelajaran adalah 
sama untuk setap mata pelajaran.
Jadual DJJ Tahun 2010 Matematika dan Kimia 
Berdasar JP dan Tempat Pembelajaran
NO Materi DJJ
Tatap muka/offline 0n line





























Pembelajar an dan 
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serta Sumber Belajar
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Dalam satu tahun, yakn tahun 2010 
yang lalu bDK semarang mengadakan DJJ 
dua kal, yakn DJJ mata Pelajaran mate-
matka untuk madrasah tsanawyah dan 
mata Pelajaran Kma untuk madrasah al-
yah. Dar seg waktu, maka tampaknya d-
laksanakan dalam waktu yang bersamaan, 
khususnya pada acara pembukaan dan pe-
nutupan.  Kedua DJJ tersebut dmula pada 
tanggal 8 aprl dan berakhr atau dtutup 
pada tanggal 8 Jul 2010. namun kegatan 
tatap muka dlaksanakan dalam waktu yang 
berbeda. Pesertanya berjumlah masng-ma-
sng 30 orang guru. Dengan demkan dar 
dua ngkatan DJJ sebanyak 60 orang telah 
mengkutnya.
sebagamana terlhat pada jadwal, 
maka terdapat 5 kal pertemuan tatap muka 
(offline). Dar 5 kal tatap muka, tga kal 
pertemuan dlakukan untuk pendalaman 
mater nt dan 2 kal pertemuan untuk 
acara pembukaan dan berbaga penjelasan 
tekns DJJ serta pemberan mater dasar. 
Pada acara penutupan ds ujan offline, 
evaluas penyelenggaraan DJJ dan upacara 
penutupan. setap kal acara tatap muka 
hanya berlangsung satu har atau peserta 
dan Panta tdak mengnap. Peserta ma-
sng-masng angkatan berasal dar berbaga 
wlayah d Jawa tengah dan Diy. 
` Jangkauan DJJ mencakup 2 Provns 
yakn Jawa tengah dan Diy, sesua wla-
yah tugas bDK n. mereka berasal dar 30 
Kabupaten/Kota yang ada d Propns Jawa 
tengah dan Daerah istmewa Jogjakarta 
untuk masng-masng angkatan. 
namun bla dkatkan dengan Kabu-
paten dan kota d kedua Propns tersebut 
mash ada beberapa Kabupaten/Kota yang 
belum terwakl. bahkan daerah yang be-
lum terwakl tersebut, jaraknya lebh jauh 
dar yang sudah terwakl. 
 Respon peserta terhadap penyeleng-
garaan DJJ umumnya bak dan bak sekal. 
namun ada sebagan aspek yang drespon 
peserta dengan katagor kurang. ada pe-
serta yang merespon bahwa sosalsas DJJ 
kurang bak, sementara aspek kemudahan 
memperoleh tVe dan aspek kemampuan 
mengajar tutor basa-basa saja. ada pula 
peserta yang merespon bahwa kemudah-
an memperoleh saran tVe kurang bak, 
sementara aspek kemudahan melakukan 
chatting, sosalsas DJJ, fasltas belajar offli-
ne tergolong cukup. D sampng tu, ketka 
dwawancara, sebagan peserta mengeluh 
pada aspek-aspek tertentu. D antaranya 
kendala hot spot ketka pertemuan offline d 
warnet, format modul pembelajaran kaku 
dan kurang menark, peserta lan belum 
terbasa menggunakan nternet, softcopy 
tdak bsa dbuka, ada peserta yang pernah 
kut dklat reguler dengan mater yang 
sama, tdak adanya baya ke warnet ketka 
pembelajaran online karena belum punya 
modem. 
Penggunaan tool dan medanya ada-
lah web, tVe, modul, cD, chatting, email, 
facebook. beberapa masalah yang dhadap 
adalah sebagan peserta belum akrab de-
ngan penggunaan nternet dan bentuk ko-
munkasnya, komunkas melalu nternet 
lamban bak ketka dlakukan d bala, d 
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rumah, d warnet, bahkan ketka berko-
munkas dengan Pusdklat. bahkan pema-
kaan nternet d warnet dan d bala harus 
bergantan karena bandwith-nya mash 
tergolong kecl. tV edukas untuk mende-
ngarkan dan menyakskan mater pelajaran 
belum bsa dlakukan d madrasah atau d 
rumah karena belum ada parabola. Kom-
unkas menggunakana Yahoo Messenger 
dan facebook dplh karena tdak bsa akses 
DJJ secara bersamaan, sedangkan ym dan 
Fb dan dlakukan secara bersamaan. 
Metode
metode pembelajarannya atau tutor-
alnya ada dua yakn yang berbentuk offline 
(tatap muka) dan ada yang on line, atau 
yang dkenal dengan metode blended (cam-
puran). tutoral tatap muka atau offline me-
rupakan tutoral yang dberkan oleh tutor 
kepada peserta DJJ d tempat dan waktu 
tertentu yang dlakukan langsung bertemu 
(tatap muka) antara peserta dengan tutor. 
tutoral jarak jauh (tJJ) atau online merupa-
kan tutoral yang dlaksanakan tanpa ber-
gantung pada waktu dan tempat yang te-
tap dengan menggunakan berbaga meda 
komunkas. tatap muka dlakukan untuk 
problem sharing tentang kendala pengerjaan 
tugas danberbaga permasalahan yang d-
temu ketka DJJ berlangsung. 
Evaluasi Pembelajaran
evaluas DJJ tenaga tekns dlakukan 
dalam dua tahap atau dua bentuk yakn 
evaluas terhadap hasl dan evaluas prog-
ram. evaluas terhadap hasl merupakan 
upaya untuk mengetahu sejauh mana para 
peserta dklat dapat menyerap, memaham, 
menguasas, dan terampl terhadap berba-
ga mater yang dpelajar secara mandr, 
kelompok, maupun melalu tutoral. eva-
luas program merupakan suatu upaya un-
tuk memperoleh data, fakta, dan nformas 
terkat pelaksanaan program DJJ.
evaluas terhadap hasl mencakup tu-
gas mandr dan ujan tertuls. tugas man-
dr merupakan kelanjutan dar tugas-tugas 
lan yang belum ada dalam modul yang 
dberkan kepada peserta  namun mash 
terkat dengan permasalahan atau mater 
dalam modul. Ujan tertuls dlakukan me-
lalu dua cara yakn ujan berkala dan ujan 
akhr. evaluas Program mencakup aspek 
input (peserta, wdyaswara, mater, dan 
panta pelaksana); proses (tutoral peng-
gunaan alat, meda atau sumber belajar); 
dan output (tngkat keberhaslan peserta, 
mplementas s mater, tndak lanjut hasl 
dklat).
Pada bala Dklat Keagamaan sema-
rang, evaluas dadakan berkenaan dengan 
penyelenggaraan DJJ tu sendr dan dlaku-
kan berkenaan dengan daya serap atau ke-
mampuan peserta dalam menguasa mater 
yang dlakukan dengan ujan atau post test. 
evaluas yang berkenaan dengan penye-
lenggaraan adalah evaluas yang dlakukan 
menjelang upacara penutupan setelah ujan 
akhr ketka tatap muka. Para peserta me-
nyampakan sejumlah saran perbakan.
Produk
 selama satu tahun, yakn tahun 2010, 
bala dklat Keagamaan semarang telah 
berhasl menddk dan melath 60 orang 
guru melalu dklat jarak jauh. masng-ma-
sng 30 orang guru madrasah tsanawyah 
dan 30 orang guru madrasah alyah. Pada 
akhr kegatan dadakan ujan secara offline 
yang dlaksanakan pada tanggal 8 Jul 2010 
d bDK semarang. Untuk mata Pelajaran 
Kma, terdapat seorang peserta yang tdak 
lulus, sedangkan untuk mata Pelajaran 
matematka semuanya lulus. Dengan de-
mkan, dar 60 orang peserta, terdapat satu 
orang yang tdak lulus, dan 59 orang peser-
ta yang lulus d dua dklat tu. 
PENUTUP
Kesimpulan 
1. bala Dklat Keagamaan semarang ter-
golong telah berpengalaman melaksana-
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kan Dklat pegawa Kementeran agama 
d wlayah Propns Jawa tengah dan 
Jawa Daerah istmewa yogyakarta, dan 
pada tahun 2010 telah melaksanakan DJJ 
sebanyak 2 angkatan/mata pelajaran, 
yakn matematka untuk madrasah tsa-
nawyah dan Kma untuk madarasah 
alyah. 
2. Dtemukan sejumlah input DJJ dengan 
konds sebaga berkut:
a.  Dar seg sDm: tutor yang telah 
aktf mengajar 3 (tga) orang,ad-
mn 2 dua orang, peserta 60 guru, 
masng-masng terdr dar 30 
guru matematka untuk madrasah 
tsanawyah dan Kma untuk ma-
drasah alyah, yang berasal dar 
sejumlah Kabupaten/Kota d Jawa 
tengah dan Daerah istmewa  yog-
yakarta. 
b.  mater mata dklat dbag dalam 3 
jens yakn kelompok dasar (berbo-
bot 10 %), kelompok  nt (bobotnya 
80 %), dan kelompok penunjang 
(bobotnya 10 %). mater dan modul 
DJJ dadakan oleh Pusdklat tena-
ga tekns Keagamaan. Lama DJJ 
dhtung setara dengan jumlah 100 
jam pelajaran, yang berlangsung 
selama 3 bulan.tutor juga membu-
at bahan ajar sesua kursl sebaga 
penunjang dan memperkaya mate-
r pelajaran. 
c.  baya penyelenggaraan DJJ untuk 
satu kal kegatan berjumlah Rp. 
94.850.000,. sebesar Rp. 30.000.000,- 
(32 %) dgunakan transpor tatap 
muka. baya tersebut lebh besar 
darpada dklat reguler.
d.  metode DJJ adalah campuran 
(blended) antara on line sebanyak 56 
jam pelajaran dan offline atau tatap 
muka sebanyak 44 jam.tutoral 
online menggunakan meda komu-
nkas atau tekmolog nformas 
sepert nternet (email, chatiting, face 
book), telpon, handphone, laptop, 
komputer, tVe. tatap muka dlak-
sanakan sebanyak 5 kal, untuk tu-
toral substans yang dlaksanakan 
d warnet dan Kantor bDK sema-
rang.
3.  Dar seg proses, DJJ dmula dengan-
penjelasan tekns pembelajaran d bDK 
semarang, mendownloudnya, menym-
pannya dalam cD atau alat lannya, 
mem-print, mempelajar, yang akhrnya 
mengkut ujan akhr.
4.  Nilai akhir peserta diklasifikasikan da-
lam dua kategor, lulus dan tdak lulus 
yang dlakukan melalu ujan tertuls 
offline. Untuk Mata Pelajaran Kimia, 
terdapat seorang peserta yang tdak 
lulus, sedangkan untuk mata Pelajaran 
matematka semuanya lulus. 
Saran
1. Penyelenggaraan dklat jarak jauh pada 
bala Dklat Keagamaan semarang 
mash tetap urgen untuk dlanjutkan, 
mengngat kebutuhannya mash sangat 
relevan d tengah berbaga keterbatasan 
kelas, baya, lokas tugas pegawa yang 
mest ddklat, d satu phak, sementara 
d phak lan perlunya mempercepat 
sklus mengkut dklat bag pegawa 
Kemenag. namun dalam menyeleng-
garakan DJJ d masa yang akan datang 
dperlukan sejumlah perbakan agar 
dperoleh hasl yang lebh bak. 
2.  Dar seg input, antara lan, perbakan-
nya:
a.  angkatan, peserta, dan jens mater 
pelajarannya dtambah.
b.  memanfaatkan tutor serta admn 
yang telah ddklat secara lebh 
maksmal.
c.  menambah dan memperkuat fasl-
tas DJJ sepert nternet dan sarana 
pembelajaran lannya.
d.  pembagan tugas antar Panta se-
makn dperjelas, khususnya antara 
tugas tutor dengan admn;
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e.  teknolog nformas supaya dper-
kuat agar komunkas tdak lamban. 
Parabola tdak hanya berada pada 
bala Dklat Keagamaan semarang 
tetap juga ada d madrasah.
f.  mater substans DJJ yang merupa-
kan bagan dar mater nt yang 80 
% dtambah pors atau prosentase-
nya dan dfokuskan pada substans 
mata pelajaran. modul perlu dre-
vs sehngga tersaj dalam bentuk 
yang lebh menark, jelas, dan rnc.
g.  komposs baya dubah dengan me-
ngurang unsur transport peserta 
dengan menambah jumlah peserta. 
baya juga dgunakan untuk bahan 
yang dperlukan sepert pengadaan 
modem dan cD serta honor tutor 
dan admn serta warnet peserta.
h. dbuat tempat/ruangan khusus 
untuk mengkoordnaskan DJJ bak 
dar seg ruangan maupun fasltas 
teknolog nformasnya.
3. Dar seg proses antara lan dsarankan 
agar tatap muka/offline dkurang atau 
bahkan dtadakan dengan memperba-
nyak online.
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